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ABSTRACT

STUDY OF GRANTING NAUPLII ARTHEMIA ENRICHED WITH
BIOFLOC TOWARDS GROWTH AND SURVIVAL POST LARVAE OF
JERBUNG SHRIMP Fenneropenaeus merguiensis (De Man, 1888)

By

VITRI AMELIAH

Jerbung shrimp (Fenneropenaeus merguiensis) is one of alternative cultivation
species which has high economic value opportunities. The success in shrimp
cultivation can’t separated from the quality of feed from post larvae owing to feed
is one of important factor for increase shrimp production. One of the natural feed
types which best to shrimp in post larvae phase is Artemia sp. this study is aim to
granted nauplii arthemia enriched with biofloc towards growth and survival post
larvae of jerbung shrimp. This study was used complete random design (CRD)
with three treatments and four replication of each. The first treatments (A) feeding
Arthemia, (B) feeding with arthemia and biofloc and (C) feeding with biofloc.
The study using post larvae jerbung shrimp with reasearch parameters there are
absolute growth, spesific growth rate, survival rate, and also water quality. The
conclusion from this study is treatments (B) feeding by fusion with arthemia and
biofloc is the most effective for increased growth and survival rate of post larvae
of jerbung shrimp.
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ABSTRAK

KAJIAN PEMBERIAN NAUPLII ARTEMIA YANG DIPERKAYA
DENGAN BIOFLOK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
KELANGSUNGAN HIDUP POST LARVA UDANG JERBUNG
Fenneropenaeus merguiensis (de Man, 1888)

Oleh

VITRI AMELIAH

Udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) merupakan spesies alternatif
budidaya udang yang mempunyai peluang nilai ekonomis tinggi. Keberhasilan
dalam budidaya udang tidak terlepas dari kualitas pakan yang diberikan sejak post
larva karena pakan merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan
produksi udang. Salah satu jenis pakan alami yang baik digunakan untuk udang
pada stadia post larva adalah Artemia sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh pemberian nauplii artemia yang diperkaya dengan bioflok sebagai pakan
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup post larva udang jerbung.
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL)
dengan tiga perlakuan dan empat kali ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu (A)
pemberian pakan artemia, (B) pemberian pakan artemia dengan bioflok, dan (C)
pemberian pakan bioflok. Penelitian ini dilakukan menggunakan post larva udang
jerbung dengan parameter penelitian yaitu pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan
harian, kelangsungan hidup dan kualitas air. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
perlakuan (B) pemberian pakan artemia dengan bioflok yang paling efektif untuk
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup post larva udang jerbung.

Kata kunci : Udang jerbung, artemia, bioflok, pertumbuhan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) merupakan spesies alternatif budi-
daya udang yang mempunyai peluang nilai ekonomis tinggi (Wibowo et al., 2007)
dan potensial sebagai penghasil devisa negara selain udang windu
(Fenneropenaeus monodon) dan udang vannamei (Litopenaus vannamei).
Keberhasilan dalam budidaya udang tidak terlepas dari kualitas pakan yang
diberikan sejak post larva karena pakan merupakan salah satu faktor penting untuk
meningkatkan produksi udang. Salah satu jenis pakan alami yang baik digunakan

untuk udang pada stadia post larva adalah Artemia sp. (Hasyim, 2002).

Artemia sp. merupakan pakan hidup bagi larva udang dan benih ikan. Dengan
pemberikan pakan hidup berupa artemia, mutu air dalam bak pemeliharaan larva
udang atau ikan akan tetap baik karena tidak adanya sisa pakan yang membusuk.
Larva dapat makan atau menangkap artemia kapan saja selama persediaan artemia
masih ada di dalam tempat pemeliharaan larva tersebut (Panggabean, 1984).
Selain itu, artemia mempunyai nilai gizi yang tinggi serta mudah dicerna oleh
udang. Artemia memiliki kandungan nutrisi tinggi yang sangat dibutuhkan oleh
udang seperti protein sebanyak 52,7%, karbohidrat 15,4%, lemak 4,8%, air

10,3%, abu 11,2% (Marihati,2013).



Artemia bersifat non selektif filter feeder sehingga kualitas nutrisinya bergantung
dari kualitas media hidupnya serta pakan yang diberikan. Pakan dibutuhkan se-
bagai sumber energi oleh artemia dengan kandungan gizi (protein, karbohidrat,
lemak, dan lain-lain) yang memenuhi untuk partumbuhan dan kelangsungan
hidupnya (Djokosetiyanto et al., 2016). Artemia memiliki protein tinggi namun
kandungan lemak pada pakan alami ini belum mencukupi kebutuhan udang yaitu
berkisar 12-15% (Irianto, 2011). Pada penelitian yang telah dilakukan Yanti
(2016), artemia yang diperkaya dengan bioflok menghasilkan peningkatan lemak
sebesar 9%, sehingga untuk meningkatkan kualitas nutrisi pada artemia maka

perlu dilakukan pengkayaan dengan menggunakan bioflok.

Bioflok merupakan flok atau gumpalan-gumpalan kecil yang tersusun dari se-
kumpulan mikroorganisme hidup yang melayang-layang di air. Dalam bioflok
terkandung lemak sebanyak 14,92% (Salamah, 2014). Bioflok juga berpotensi
sebagai pakan bagi crustacea karena memiliki kandungan protein yang sangat
tinggi. Kadar protein bioflok berkisar antara 37-38% sehingga dapat dimanfaatkan
oleh artemia untuk meningkatkan kualitas nutrisinya dan dapat memenuhi ke-
butuhan nutrisi pada udang (Purnomo, 2012). Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai kajian pemberian nauplii artemia yang diperkaya dengan
bioflok sebagai pakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup

post larva udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis).



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari pengaruh pemberian nauplii
artemia yang diperkaya dengan bioflok sebagai pakan terhadap pertumbuhan dan

kelangsungan hidup post larva udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis).

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai Artemia sp. yang
diperkaya dengan bioflok untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan

hidup post larva udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis).

1.4 Kerangka Pikir

Pakan alami mempunyai peranan penting dalam pembenihan udang karena pakan
alami merupakan sumber energi yang dapat meningkatkan pertumbuhan, ke-
langsungan hidup, dan ketahanan terhadap stress pada beberapa jenis udang
stadium larva maupun post larva (Tyas et al., 2005). Salah satu jenis pakan alami
yang diberikan berupa zooplankton yaitu Artemia sp.. Dalam bidang perikanan,
artemia biasa digunakan sebagai pakan alami pada tahap post larva udang
(Herawati & Hutabarat, 2014). Cara yang dilakukan agar penggunaan Artemia sp.
sesuai dengan kebutuhan udang perlu dilakukan pengkayaan. Pengkayaan
merupakan penambahan nutrisi pada artemia melalui pemberian pakan yang
bermanfaat untuk meningkatkan kandungan nutrisi dan mempercepat
pertumbuhan. Pakan yang digunakan untuk meningkatkan kandungan nutrisi pada

artemia adalah bioflok.



Bioflok adalah flok atau gumpalan-gumpalan kecil yang tersusun dari sekumpulan
mikroorganisme hidup yang melayang-layang di air. Pembentukan bioflok oleh
bakteri heterotrof secara umum bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan
nutrien. Dalam sistem ini, bakteri heterotrof yang tumbuh dengan kepadatan yang
tinggi memiliki fungsi sebagai bioreaktor yang dapat mengontrol kualitas air
terutama konsentrasi N serta sebagai sumber protein bagi organisme yang
dipelihara (Ekasari, 2009). Dengan adanya sumber protein yang dihasilkan,
bioflok berpotensi sebagai pakan bagi Crustacea karena memiliki kandungan
protein yang sangat tinggi sehingga dapat dimanfaatkan oleh artemia untuk
meningkatkan kualitas nutrisinya dan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi pada

udang. Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 1.
Benih Udang Jerbung Pakan Alami Artemia sp.
v V
Membutuhkan Nutrisi Tinggi Peningkatan Nutrisi

Pengkayaan Bioflok

Artemia dengan Nutrisi Terbaik

Pertumbuhan dan Kelangsungan hidup
PL 10 — 30 Udang Jerbung Meningkat

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Ho : Pemberian nauplii artemia yang diperkaya dengan bioflok sebagai pakan
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis).

H;1 : Pemberian nauplii artemia yang diperkaya dengan bioflok sebagai pakan
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang

jerbung (Fenneropenaeus merguiensis).



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Udang Jerbung Fenneropenaeus merguiensis
2.1.1 Klasifikasi Udang Jerbung

Klasifikasi udang jerbung F. merguiensis de Man menurut Myers et al., (2008)

yaitu sebagai berikut:

Kingdom
Phylum
Subphylum
Class
Subclass
Super Ordo
Ordo

Sub Ordo

Super Family :

Family
Genus

Species

: Metazoa

. Arthropoda

. Crustacea

: Malacostraca

: Eumalacostraca
. Eucarida

. Decapoda

: Dendrobranchiata

Penaeoidea

: Penaeidae
. Fenneropenaeus

. Fenneropenaeus merguiensis de Man



2.1.2 Morfologi Udang Jerbung

Secara umum, udang penaeid memiliki satu atau lebih gerigi dibawah rostrum
yang tidak ditemukan pada beberapa jenis udang lainnya (Tirtadanu & Ernawati,
2017). Jenis-jenis udang yang termasuk ke dalam famili penaedae secara garis
besar dapat dibedakan dari jenis udang famili lainnya yaitu dengan ciri-ciri pada
pinggir kulit bagian depan pada segmen kedua tertutupi oleh kulit pada segmen
pertama, dan tiga kaki jalan (periopod) pertama mempunyai capit (chelae) yang
hampir sama besarnya. Udang putih memiliki warna pada badannya yaitu
berwarna putih kekuningan dengan bintik coklat dan hijau. Sedangkan pada ujung
ekor dan kakinya berwarna merah, antennulae bergaris-garis merah tua dan antena

berwarna merah (Mulya, 2012).

Tubuh udang putih dapat dibagi atas dua bagian utama, yaitu bagian kepala yang
menyatu dengan dada (sepalotoraks) dan bagian tubuh sampai ke pangkal ekor
(abdomen). Pada bagian kepala ditutupi oleh sebuah kelopak kepala (karapaks)
yang bagian ujungnya meruncing dan bergigi disebut cucuk kepala (rostrum).
Seluruh tubuh udang terbagi atas ruas-ruas yang ditutupi oleh kulit luar yang
mengeras (eksoskeleton) terbuat dari kitin. Di bawah pangkal rostrum terdapat
mata majemuk bertangkai yang dapat digerakkan. Ukuran mata udang putih jauh
lebih besar dari udang windu, dan ukuran mata ini dapat digunakan untuk mem-
bedakan jenis udang putih dengan udang windu pada tingkat juvenil (Mulya,

2012).
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Gambar 2. Udang putih F. merguiensis (Mulya, 2012)

2.1.3 Habitat Udang Jerbung

Udang jerbung merupakan organisme tropis yang hidup di perairan keruh yang
kaya akan bahan organik dengan dasar perairan pasir berlumpur (Wagiyo et al.,
2018). Untuk daerah penyebaran udang jerbung, udang muda banyak terdapat dan
terkonsentrasi di perairan pantai sedangkan udang dewasa terkonsentrasi di
perairan yang lebih dalam pada kedalaman 15 meter sampai 40 meter. Hal ini
sesuai dengan daur hidup udang F. merguiensis yang terbagi menjadi dua fase

yaitu fase laut dan fase muara sungai (Sari et al., 2018).

2.1.4 Pakan dan Pemanfaatan Pakan

Larva udang mulai membutuhkan pakan dari luar mulai pada stadia zoea, setelah
kandungan kuning telurnya habis. Pada stadia zoea, udang mulai memakan

plankton, detritus dan nauplius udang-udang kecil (artemia). Larva udang penaeid



membutuhkan pakan untuk mempertahankan hidup dan pertumbuhannya. Selama
stadia nauplius, larva udang menggunakan kuning telur yang dibawa sejak me-
netas sebagai sumber pakannya. Kuning telur tersebut merupakan satu-satunya
sumber materi dan energi bagi seluruh aktivitas metabolisme larva baik untuk

keperluan osmoregulasi maupun untuk metamorfosis (Mulya, 2012).

2.2 Artemia
2.2.1 Klasifikasi Artemia

Klasifikasi Artemia sp. menurut Wibowo et al. (2013) adalah sebagai berikut :
Kingdom : Animalia
Phylum . Arthropoda

Subphylum : Crustacea

Class . Branchiopoda

Order . Anostraca

Family . Artemiidae

Genus . Artemia (Leach, 1819)
Spesies . Artemia sp.

2.2.2 Morfologi Artemia

Artemia merupakan zooplankton yang memiliki cara makan yang sangat
sederhana yaitu dengan cara menyaring makanannya (filter feeder). Sebagai
penyaring makanan artemia menelan apa saja yang ukurannya kurang dari 50
mikron. Di perairan alam, makanan artemia berupa detritus bahan organik (sisa-

sisa jasad hidup), ganggang renik (ganggang hijau, ganggang biru, dan diatomae),



bakteri, dan cendawan (ragi laut) (Mudjiman, 1989). Pada artemia dewasa peng-
ambilan makanan dibantu oleh kaki-kakinya (torakopoda) sedangkan pada

nauplius dibantu oleh antenna.

Artemia merupakan jenis udang-udangan kecil tingkat rendah yang termasuk ke-
dalam golongan zooplankton dan biasanya dimanfaatkan sebagai pakan alami
(Wibowo et al., 2013). Menurut pustaka Trijoko dan Pasaribu (2004), menyatakan
bahwa pakan alami fitoplankton maupun zooplankton memiliki nilai gizi yang
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva udang yang

terdiri dari protein, karbohidrat dan lemak.

Artemia memiliki sepasang mata, sepasang antennula pada bagian kepala dan 11
pasang kaki/ torakopoda di bagian tubuhnya. Jumlah kaki ini yang membedakan
dari Crustaceae lainnnya, karena umumnya Crustaceae mempunyai jumlah kaki
sebanyak 10 pasang. Artemia bernafas menggunakan kaki, sehingga kaki artemia
selain berfungsi sebagai alat gerak, juga digunakan sebagi alat pernapasan. Oleh
karena itu, kaki artemia akan terus bergerak supaya dapat terus bernafas

(Mudjiman, 1989).
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Gambar 3. Artemia sp.

2.2.3 Siklus Hidup Artemia

Secara umum, artemia mempunyai dua tipe reproduksi yaitu ovipar dan
ovovivipar (Wibowo et al., 2013). Siklus hidup artemia dimulai pada saat kista
atau telur artemia menetas, kista akan menetas manjadi embrio setelah 15-20 jam
diinkubasi pada suhu 25 °C. Kemudian dalam waktu beberapa jam embrio akan
tetap menempel pada cangkang kista. Pada fase ini embrio akan menyelesaikan
perkembangannya kemudian berubah menjadi nauplius yang sudah akan bisa
berenang bebas. Menurut Mudjiman (1989), menyatakan bahwa pada fase
hidupnya nauplius akan mengalami 15 kali perubahan bentuk (metamorfosis).
Dengan adanya 15 kali molting pada nauplius maka terjadi perubahan morfologi
maupun fisiologi yang dimulai sejak instar 10 yaitu memanjangnya perut,
sepasang appendages lobular muncul pada bagian perut dan akan berkembang

menjadi torakopoda (Wibowo et al., 2013).
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Artemia merupakan udang yang mampu bertahan dalam kondisi medium ber-
salinitas tinggi dimana tidak semua organisme dapat hidup. Hewan ini dapat
beradaptasi pada salinitas antara 3-300 g/L dan dapat bertahan pada medium air
tawar, tetapi tidak dapat melakukan reproduksi. Secara umum artemia dapat hidup

dan tumbuh baik pada kisaran suhu 25-30 °C (Treece, 2000).

2.3 Bioflok

2.3.1 Pengertian Bioflok

Bioflok terbentuk dari sisa pakan, metabolisme dan feses dari kegiatan budidaya.
Sisa pakan dan feses yang terbuang di perairan akan menghasilkan nitrogen
anorganik yang dapat diubah menjadi protein sel tunggal dengan adanya pe-
nambahan materi karbon di perairan dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pakan ikan atau udang. Salah satu faktor yang mempengaruhi struktur pem-
bentukan flok yaitu bakteri yang tumbuh baik pada media pemeliharaan. Per-
bandingan antara unsur karbon (C) dengan nitrogen (N) (C:N rasio), sangat
penting diperlukan dalam sistem bioflok supaya bakteri pembentuk flok dapat

tumbuh dengan baik (Husain & Putri, 2014).

Bioflok adalah suatu agregat yang tersusun atas bakteri pembentuk flok, bakteri
filamen, mikroalga (fitoplankton), protozoa, bahan organik serta pemakan
bakteri. Teknologi bioflok adalah teknologi budidaya yang didasarkan pada
prinsip asimilasi nitrogen anorganik (amonia, nitrit dan nitrat) oleh komunitas
mikroba (bakteri heterotrof) dalam media budidaya, kemudian dapat dimanfaatkan

oleh organisme budidaya sebagai sumber makanan (Crab et al., 2012).
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Bioflok berasal dari kata Bio yaitu kehidupan dan Flok yang berarti gumpalan.
Sehingga bioflok merupakan flok atau gumpalan-gumpalan kecil yang tersusun
dari sekumpulan mikroorganisme hidup yang melayang-layang di air. Gumpalan
atau flok tersebut terdiri dari berbagai macam mikroorganisme air yaitu seperti
bakteri, algae, fungi, protozoa, metazoa, rotifera, nematoda, gastrotricha dan
organisme lain yang tersuspensi dengan detritus. Teknologi bioflok adalah
teknologi yang memanfaatkan aktivitas mikroorganisme yang membentuk flok

(Supono, 2016).

Sistem Kerja dari bioflok yaitu mengubah senyawa organik dan anorganik yang
mengandung senyawa kabon (C), hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N) dan
sedikit unsur fosfor (P) menjadi gumpalan atau flok dengan menggunakan bakteri
pembentuk flok yang mensintesis biopolimer polihidroksi alkanoat sebagai ikatan
dalam bioflok. Bakteri pembentuk flok dipilih dari bakteri yang memiliki
karakteristik yaitu non patogen, memiliki kemampuan mensintesis polihidroksi
alkanoat (PHA), memproduksi enzim ekstraselular, memproduksi bakteriosin
terhadap bakteri patogen, mengeluarkan metabolit sekunder yang menekan per-
tumbuhan dan menetralkan toksin dari plankton merugikan dan mudah dibiakkan

di lapangan (Suryaningrum, 2012).

Bioflok diproduksi dengan menambahkan bakteri Bacillus sp.. Bakteri Bacillus
sp. merupakan bakteri inokulum pembentuk flok. Bakteri flok tersusun atas
campuran berbagai jenis mikroorganisme yaitu bakteri pembentuk flok, bakteri

filamen, dan fungi. Peran bioflok dalam akuakultur yaitu sebagai perbaikan
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kualitas air, peningkatan biosekuriti, peningkatan produktivitas dan efisiensi
pakan serta penurunan biaya produksi melalui penurunan biaya pakan (Syahimi &

Muliari, 2018).

2.3.2 Manfaat Bioflok

Bakteri flok tersusun atas campuran berbagai jenis mikroorganisme yaitu bakteri
pembentuk flok, bakteri filamen, dan fungi (Syahimi & Muliari, 2018). Manfaat
dari sistem bioflok yaitu kemampuannya dalam mendaur ulang limbah nutrien
menjadi mikroba yang dapat dimanfaatkan kembali oleh ikan atau udang. Selain
itu, bioflok memiliki manfaat lain yaitu bioflok dapat menekan amoniak dan nitrit
dalam budidaya. Tujuan utama teknologi bioflok dalam budidaya perairan yaitu
memanfaatkan nitrogen anorganik dalam kolam budidaya menjadi nitrogen

organik yang tidak bersifat toksik (Supono, 2016).

Flok adalah gumpalan kecil yang tersusun dari sekumpulan mikroorganisme yang
akan membentuk bioflok. Bioflok tersebut akan berfungsi sebagai pakan alami
yang dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan serta dapat mengurangi pakan
komersil yang diberikan pada organisme budidaya. Selain itu fungsi bioflok yaitu
untuk mengatasi masalah kualitas air karena bioflok dapat mengubah amonia
menjadi protein sel tunggal yang dapat dimanfaatkan organisme budidaya dan

dapat membunuh organisme yang bersifat patogen (Simanjuntak et al., 2018).

Penggunaan bioflok di perairan dapat memberi manfaat seperti sumber pakan
tambahan untuk ikan, mengatasi limbah akuakultur, dan mengurangi nitrogen

sehingga dapat memperbaiki kualitas air dalam budidaya (Husain & Putri, 2014).
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Tingginya nilai volume flok pada perlakuan bioflok menunjukan bahwa bakteri
pada kolam pemeliharaan dapat membentuk flok yang selanjutnya bisa di-
manfaatkan organisme budidaya sebagai pakan. Sesuai dengan pendapat Crab et
al. (2012), yang menyatakan bahwa komunitas bakteri yang terakumulasi di
dalam sistem akuakultur heterotrofik akan membentuk flok (gumpalan) yang

dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan untuk ikan.

Pada penelitian yang telah dilakukan Yanti (2016) tentang pengaruh pemberian
nauplii artemia yang diperkaya dengan bioflok terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup post larva udang vaname (Litopenaeus vannamei), dosis
bioflok yang digunakan yaitu 10 ml/L, 20 ml/L, dan 30 ml/L. Hasil terbaik yang

diperoleh yaitu pada dosis 30 ml/L.

2.4 Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan suatu perubahan pada organisme budidaya dalam berat,
ukuran maupun volume seiring dengan perubahan waktu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam
contohnya seperti umur dan ukuran ikan sedangkan faktor luar contohnya seperti

jumlah, ukuran makanan dan kualitas air (Effendi, 2003).

2.5 Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu penentu keberhasilan budidaya karena
komoditas yang dibudidayakan hidup di dalam badan air sehingga kualitas air

yang baik dibutuhkan untuk mendukung kehidupan organisme akuatik (Idris &
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Astuti, 2016). Air merupakan tempat sebagai media tumbuh suatu organisme
akuatik sehingga harus memenuhi syarat dan harus diperhatikan kualitas airnya,
seperti suhu, kandungan oksigen terlarut (DO), dan keasaman (pH) (Effendi,

2003).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April 2019 di
Laboratorium Basah Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah akuarium, wadah plastik,
wadah kerucut, lampu, aerator, scope net, timbangan digital, tabung imhoff cone,
DO meter, dan Ph meter. Untuk lebih jelasnya alat-alat yang digunakan dalam

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian

No. Alat Kegunaan
1 Akuarium Sebagai wadah pemeliharaan udang jerbung
2 Wadah plastik ukuran 15 L  Sebagai wadah pembuatan bioflok
3 Wadah kerucut Sebagai wadah Penetasan artemia
4  Lampu Sebagai sumber cahaya pada penetasan artemia
5 Aerator Sebagai sumber oksigen dan pengaduk
6  Scope net Untuk menjaring post larva udang jerbung
7  Timbangan digital Untuk mengukur berat post larva udang jerbung
8 Tabung Imhoff cone Untuk mengukur kepadatan bioflok
9 DO meter Untuk mengukur kadar oksigen terlarut
10 pH meter Berfungsi untuk mengukur Ph
11 Termometer Berfungsi untuk mengukur suhu
12 Refraktometer Berfungsi untuk mengukur salinitas




Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah udang jerbung, artemia,
air laut, molase, pakan komersil, dan bakteri Bacillus sp. Untuk lebih jelasnya

bahan-bahan yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No. Bahan Kegunaan
1 Udang jerbung PL-10 Hewan uji
2  Artemia sp. Pakan alami
3 Airlaut Media pemeliharaan
4  Molase Sumber C pada bioflok
5 Pakan komersial Sumber N pada bioflok
6 Bakteri Bacillus sp. Bakteri pembentuk bioflok

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 4 kali ulangan, yaitu sebagai berikut:

Perlakuan A : post larva udang jerbung diberi pakan Artemia sp. tanpa
pengkayaan.

Perlakuan B : post larva udang jerbung diberi pakan Artemia sp. yang diperkaya
bioflok dengan dosis 30ml/L.

Perlakuan C : post larva udang jerbung diberi pakan bioflok.

Rancangan perlakuan penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.

Skema tata letak wadah penelitian adalah sebagai berikut:

B3 A2 A4 C1 C4 Al

B2 C3 A3 Bl C2 B4

Gambar 4. Skema tata letak wadah penelitian
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3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Pengkayaan Artemia sp. dengan Bioflok

3.4.1.1 Persiapan Alat

Persiapan alat pada tahap pengkayaan Artemia sp. dengan bioflok dilakukan

sebagai berikut :

(1) Wadah yang digunakan untuk pembuatan bioflok berupa wadah toples plastik
bervolume 15 L sebanyak 2 buah.

(2) Wadah dicuci dan dikeringkan sebelum digunakan. Kemudian diisi dengan air
laut sebanyak 10 L dan dilengkapi dengan aerator.

(3) Pakan sebanyak 5 gram dengan kandungan protein 30 % dimasukkan pada
setiap wadah, kemudian dimasukkan molase sebanyak 5 gram sebagai sumber
karbon. Setelah itu, dimasukkan biakan bakteri Bacillus sp. sebanyak 2,5 ml.

(4) Setelah terbentuk flok £ 7 hari, kepadatan bioflok diukur dengan
menggunakan tabung imhoff cone.

(5) Wadah yang digunakan untuk pengkayaan pakan alami berupa akuarium
dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 25 cm yang berkapasitas 5 L sebanyak 4
buah.

(6) Wadah dicuci dan dikeringkan sebelum digunakan, volume air yang digunakan

sebanyak 1 L yang dilengkapi aerator pada masing masing wadah.

3.4.1.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan pengkayaan Artemia sp. dengan bioflok dilakukan sebagai berikut:

(1) Kista Artemia sp. sebanyak 4 gram ditetaskan. Setelah 24 jam, artemia di-
panen dan dimasukkan kedalam wadah pengkaya dengan volume air 1 L dan

dilengkapi dengan aerator.
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(2) Bioflok yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam media pengkayaan sesuai
konsentrasi perlakuan yaitu 30 ml/L.
(3) Pengkayaan dilakukan selama 5 jam, setelah itu Artemia sp. disaring untuk

diberikan ke post larva udang jerbung (Yanti, 2016).

3.4.2 Pemeliharaan Post Larva Udang Jerbung

3.4.2.1 Persiapan Alat

Peralatan yang disiapkan pada pemeliharaan post larva udang jerbung yaitu:

(1) Wadah yang digunakan pada pemeliharaan post larva udang jerbung berupa
akuarium berukuran 30 cm x 20 cm x 20 cm sebanyak 12 unit.

(2) Wadah dicuci dan dikeringkan sebelum digunakan. Kemudian diisi dengan air
laut sebanyak 5 L dan dilengkapi dengan aerator.

(3) Udang jerbung yang akan digunakan berukuran PL-10 sebanyak 360 ekor.

3.4.2.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan pemeliharaan post larva udang jerbung dilakukan sebagai berikut:

(1) Akuarium disiapkan dengan ukuran 30 cm x 20 cm x 20 cm yang diisi air laut
sebanyak 5 L dan dilengkapi dengan aerator.

(2) Post larva udang jerbung dimasukkan sebanyak 30 ekor pada tiap akuarium
dengan padat tebar 6 ekor/L.

(3) Post larva udang jerbung diberi pakan sesuai dengan perlakuan yang
diberikan yaitu pakan bioflok, pakan artemia, dan pakan artemia yang telah

diperkaya dengan bioflok.
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(4) Pemberian pakan dilakukan sebanyak 4 kali yaitu pukul 08.00, 12.00, 16.00
dan 20.00 WIB. Pemberian pakan Artemia sp. dilakukan dengan dosis 20 - 80
individu/ larva/ hari (SNI, 2006).

(5) Pengukuran kualitas air meliputi DO, suhu, pH, dan salinitas dilakukan setiap
seminggu sekali dan uji amoniak pada pertengahan dan akhir pemeliharaan.

(6) Pemeliharaan post larva udang jerbung dilakukan selama 20 hari.

(7) Sampling pertumbuhan dan kelulushidupan udang jerbung dilaksanakan pada

awal dan akhir penelitian.

3.4.2.3 Pengukuran Parameter

Parameter yang diamati pada pemeliharaan post larva udang jerbung yaitu sebagai
berikut :

(1) Pertumbuhan Mutlak

Pengukuran bobot tubuh rata-rata post larva diukur pada awal dan akhir penelitian
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,001 gram, kemudian dihitung

berdasarkan rumus Effendie (1997).

W=Wt—-—Wo

Keterangan:
W : pertambahan bobot tubuh (g/ekor)
Wo : bobot post larva udang pada awal penelitian (g/ekor)

W1 : bobot post larva udang pada akhir penelitian (g/ekor).
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(2) Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup udang jerbung merupakan perbandingan jumlah benur yang
hidup dengan total post larva udang jerbung yang ditebar pada awal pemeliharaan.
Persamaan yang digunakan mengukur kelangsungan hidup adalah (Effendie,

1997) :

SR = Yy 100%
No

Keterangan:
SR : Kelangsungan hidup (Survival Rate) (%)
Nt : Jumlah post larva udang yang hidup di akhir penelitian (ekor)

No : Jumlah total post larva udang awal penebaran (ekor)

(3) Laju Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

_ Wt—-—Wo
B T

Keterangan :

GR : Laju pertumbuhan harian (g/ekor/hari)

W1 : Berat rata-rata post larva udang pada akhir penelitian (g/ekor)
Wo : Berat rata-rata post larva udang pada awal penelitian (g/ekor)

T : Waktu pemeliharaan (hari)
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(4) Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, pH, salinitas, dan DO.
Pengukuran dilakukan pada setiap unit percobaan dengan frekuensi setiap tiga
hari sekali selama pemeliharaan dan uji amoniak dilakukan pada awal,

pertengahan, dan akhir pemeliharaan.

3.4.3 Analisis Data

Data hasil penelitian berupa kelangsungan hidup dan pertumbuhan post larva
udang jerbung diolah dengan menggunakan uji Anova dengan tingkat
kepercayaan 95%. Apabila terdapat perbedaan nyata antara perlakuan maka

dilanjutkan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) (Sudjana, 2005).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perlakuan pemberian nauplii artemia yang diperkaya dengan bioflok sebagai
pakan memberikan peningkatan terhadap pertumbuhan dengan mendapatkan
hasil tertinggi yaitu 1,049 gram.

2. Perlakuan pemberian nauplii artemia yang diperkaya dengan bioflok memiliki
nilai kelangsungan hidup yang relatif sama dengan perlakuan pemberian

nauplii artemia, namun berpengaruh dengan perlakuan pemberian bioflok.

5.2 Saran

Untuk mendapatkan komposisi bioflok yang ideal bagi pertumbuhan post larva
udang, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian nauplii artemia

yang diperkaya bioflok dengan dosis 30 ml/L, 40 ml/L, dan 50 ml/L.
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